
 



 



 



 



703 

 

Jurnal Ekonomi Trisakti  

https://www.trijurnal.trisakti.ac.id/index.php/jet 

Vol. 2 No. 2 Oktober 2022 : hal : 703-718 

http://dx.doi.org/10.25105/jet.v2i2.14555 

e-ISSN 2339-0840 

 

PENGARUH FINANCIAL DISTRESS TERHADAP KECURANGAN 

LAPORAN KEUANGAN 

Resky Pratama
1
  

Windhy Puspitasari
2
* 

1,
2Program Studi

 
Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Trisakti 

*Penulis korespondensi: resky23.rp@gmail.com, windhy.puspitasari@trisakti.ac.id 

 

Abstrak 

Kecurangan (fraud) masih menjadi suatu kata yang lazim dimana pada praktiknya cenderung bersifat 

merugikan, pada tahun 2019 hampir setiap negara mengalami krisis akibat Pandemi Covid-19. Jika ekonomi 

suatu perusahaan diproksikan pada harga saham terutama ketika terjadi krisis pada suatu negara maka fakta 

yang terjadi adalah penurunan harga saham yang signifikan. Tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh 

Financial Distress terhadap Kecurangan Laporan Keuangan. Tujuan tersebut didasari oleh kondisi 

perekonomian dalam sudut pandang makro, kondisi perekonomian yang terjadi dan hubungan antara 

Financial Distress dengan Kecurangan Laporan Keuangan ditengah kondisi ekonomi yang terdampak 

pandemi menjadi topik yang menarik untuk diteliti. Sampel dalam penelitian ini adalah 160 perusahaan 

sektor Consumer Non Cyclicals untuk tahun buku 2017 – 2021. Pengujian hipotesis menggunakan analisis 

regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Financial Distress berpengaruh positif 

signifikan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan.  

Kata kunci : Beneish M-Score, Altman Z-Score, Manajemen Laba, Kecurangan 

 

Abstract 

Fraud is still a common word which in practice tends to be detrimental, in 2019 almost every country 

experienced a crisis due to the Covid-19 Pandemic. If the economy of a company is proxied by stock prices, 

especially when a crisis occurs in a country, the fact that occurs is a significant decline in stock prices. The 

purpose of this study was to examine the effect of Financial Distress on Financial Statement Fraud. This 

objective is based on economic conditions from a macro perspective, the current economic conditions and 

the relationship between Financial Distress and Financial Statement Fraud amid economic conditions 

affected by the pandemic are interesting topics to research. The sample in this study is 160 companies in the 

Consumer Non-Cyclical sector for the 2017-2021 financial year. Hypothesis testing uses multiple linear 

regression analysis. The results of this study state that Financial Distress has a significant positive effect on 

Financial Statement Fraud. 

Keywords : Beneish M-Score, Altman Z-Score, Earnings Management, Fraud 
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PENDAHULUAN 

Banyak skandal pada laporan keuangan sehubungan dengan manipulasi pendapatan 

dikarenakan pada dasarnya perusahaan atau organisasi cenderung menginginkan laba yang tinggi 

sehingga muncul indikasi adanya overstatement terutama pada akun pendapatan sehingga auditor 

harus lebih waspada terhadap resiko bawaan (Inherent Risk) pada setiap akun yang tertera pada 

laporan keuangan (ACFE, 2017). 

Pada tahun 2020, ACFE Indonesia merilis laporan hasil survey yang dilakukan pada tahun 

2019. Hasil survey menyatakan bahwa kerugian yang disebabkan oleh fraud di Indonesia mencapai 

Rp 873.4 miliar dimana kerugian tersebut disebabkan oleh Korupsi dengan tingkat persentase 

69.9% dan total kerugian mencapai Rp 373.6 miliar, kemudian Penyalahgunaan Aset/Kekayaan 

dengan persentase sebesar 20.9% dan total kerugian mencapai Rp 257.5 miliar, yang terakhir adalah 

Fraud Laporan Keuangan dengan persentase 9.2% dan total kerugian mencapai Rp 242.2 miliar. . 

Dalam teori fraud tree, kecurangan laporan keuangan (Financial Statement Fraud) 

dikelompokan menjadi dua yaitu kecurangan keuangan dan kecurangan non keuangan. Financial 

Statement Fraud dari sisi keuangan terdiri dari lebih saji pada kekayaan bersih atau laba bersih (net 

worth or net income overstatement) dan kurang saji pada kekayaan bersih atau laba bersih (net 

worth or net income understatement). Variabel penelitian ini terdiri dari Financial Distress (X), 

Beneish M-Score (Y1) dan Earning Manajemen (Y2). 

Penelitian ini berfokus pada sektor perusahaan consumer non cyclicals dimana perusahaan 

consumer non cyclicals merupakan perusahaan yang memproduksi barang atau jasa, produknya 

tersebut cenderung diproduksi untuk memenuhi kebutuhan sekunder. Karena menyasar ranah 

kebutuhan sekunder, perusahaan yang tergolong non cyclicals sendiri sangat dipengaruhi oleh 

kondisi perekonomian saat perekonomian sedang meningkat konsumen akan membeli produk ini 

karena kebutuhan utama mereka telah terpenuhi akibat kenaikan perekonomian tersebut. Saat 

perekonomian sedang dalam kondisi resesi maka konsumen akan mengutamakan kebutuhan primer 

nya dan memotong pengeluaran untuk kebutuhan non primer sehingga akan berdampak pada 

industri consumer non cyclicals sendiri. 

Berdasarkan fenomena dan latar belakang dari penelitian pada penjelasan sebelumnya, maka 

judul dari penelitian ini adalah “PENGARUH FINANCIAL DISTRESS TERHADAP 

KECURANGAN LAPORAN KEUANGAN. STUDI KASUS PADA PERUSAHAAN 

SEKTOR CONSUMER NON CYCLICALS PERIODE 2017-2021”. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Agensi (Agency Theory) 

Pada tahun 1976, Jensen dan Meckling memperkenalkan teorinya yang disebut teori 

keagenan (Agency Theory), teorinya menjelaskan bahwa terdapat perjanjian atau kontrak yang 

disetujui kedua belah pihak dimana kontrak tersebut menjadi dasar hubungan prinsipal dan agen 

dimana prinsipal memberikan perintah kepada agen untuk menjalankan perusahaan sesuai dengan 

tujuan prinsipal. Teori keagenan menjelaskan relasi antara pemegang saham yang merupakan 

prinsipal dengan manajemen yang mana sebagai). Manajemen sendiri merupakan bagian dari 

perusahaan yang bekerja untuk perusahaan dan dipercaya untuk menjalankan perusahaan oleh 
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pemegang saham. Manajemen dituntut agar dapat mempertanggungjawabkan pekerjaannya oleh 

pemegang saham. 

Teori Sinyal (Signal Theory) 

Teori sinyal (Signal Theory) merupakan teori dasar yang diutarakan pertama kali oleh 

Spence pada tahun (1973). Dalam teorinya tersebut Spence menjelaskan bahwa Signal Theory 

merupakan suatu isyarat yang diberikan oleh pemilik informasi yang mendeskripsikan kondisi 

perusahaan, informasi yang disampaikan tersebut dapat bermanfaat bagi penerima informasi 

(stakeholder). Teori signaling berakar pada teori akuntansi pragmatis. Perusahaan memiliki 

pengetahuan lebih mengenai informasi yang dimiliki perusahaan dibandingkan pihak luar 

perusahaan, perusahaan memiliki dorongan dalam hal menyampaikan informasi dikarenakan 

adanya asimetri sehubungan dengan informasi yang dimiliki perusahaan dengan pihak luar. 

Mengurangi asimetri dari informasi yang dimiliki manajemen dengan pihak luar, hal tersebut adalah 

bagian daripada upaya yang dilakukan oleh manajemen dengan tujuan untuk meningkatkan nilai 

perusahaan, Nursanita (2019). 

Fraud Triangle Theory 

Donald R. Cressey adalah orang pertama yang mengutarakan teori Fraud Triangle, salah 

satu mahasiswa program doktoral kriminologi di University of Indian. Cressey mewawancarai 200 

tahanan yang dihukum karena penipuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang 

fenomena tersebut. Berdasarkan hasil penelitian ini, Cressey merumuskan hipotesis akhir yang 

dikenal dengan istilah fraud triangle. Teorinya adalah bahwa ada korelasi antara kecerdasan 

seseorang dan kemampuan mereka untuk mempelajari informasi baru dan memanfaatkannya untuk 

kepentingannya sendiri dan cenderung merugikan pihak lain. Fraud Triangle terdiri dari tiga faktor 

mendasar terjadinya kecurangan yaitu adanya tekanan (pressure), peluang (opportunity), dan 

rasionalisasi (rationalization), (Suheni & Arif, 2020). 

Fraud Diamond Theory 

Pada tahun 2004, Wolfe dan Hermanson memperluas teori Fraud Triangle menjadi Fraud 

Diamond dimana dalam teorinya tersebut mempertimbangkan kemampuan individu untuk 

melakukan fraud. Elemen yang mendorong terjadinya fraud adalah pengetahuan individu dan 

kemampuan (capability), resistensi terhadap tekanan (pressure), celah atau peluang (opportunity) 

dan keahlian untuk meyakinkan orang lain atau pembenaran atas suatu tindakan (rationalization). 

Kemampuan seperti penghindaran deteksi dari suatu fungsi manajemen merupakan kemampuan 

yang berbahaya karena dapat memotivasi individu atau kelompok untuk melakukan kejahatan dan 

hal tersebut tidak hanya membutuhkan kesempatan, tetapi juga pemahaman bahwa ada peluang 

yang ada untuk melakukan tindak kecurangan. Persepsi dan keahlian lain, yang diperlukan untuk 

melakukan kegiatan, harus dibedakan dari elemen peluang itu sendiri. Oleh karena itu, kemampuan 

(capability) dijadikan elemen tambahan melengkapi Fraud Triangle (Annisa Dida Ramadhani & 

Nurbaiti, 2020) 

Fraud Tree Theory 

Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) yang merupakan organisasi anti 

fraud terbesar di dunia, fraud adalah tindakan atau upaya penipuan yang merugikan orang lain dan 

menguntungkan diri sendiri. Dalam teorinya ACFE menyatakan ada tiga koponen utama fraud yaitu 
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korupsi (corruption), penyalahgunaan aset (asset misappropriation), dan kecurangan laporan 

keuangan (financial statement fraud) yang mana ketiga komponen tersebut digabung dalam teori 

Fraud Tree. Berbagai skema dan taktik yang dimiliki pelaku kecurangan menjadi dasar terciptanya 

teori Fraud Tree (Owusu et al., 2022). 

Altman Z-Score 

Altman Z-Score ialah suatu metode analisis dengan tujuan untuk memprediksi kemungkinan 

terjadinya kebangkrutan Beneish mengutarakan sebuah teori bahwa terdapat prediktor yang dapat 

digunakan untuk memprediksi manipulasi laporan keuangan yaitu menggunakan Beneish Ratio 

Index. Bila nilai M-Score lebih besar dari-2.22 mengindikasikan bahwa terjadi financial fraud pada 

perusahaan tersebut. Beneish mengutarakan sebuah teori bahwa terdapat prediktor yang dapat 

digunakan untuk memprediksi manipulasi laporan keuangan yaitu menggunakan Beneish Ratio 

Index. Bila nilai M-Score lebih besar dari-2.22 mengindikasikan bahwa terjadi financial fraud pada 

perusahaan tersebut. Beneish mengutarakan sebuah teori bahwa terdapat prediktor yang dapat 

digunakan untuk memprediksi manipulasi laporan keuangan yaitu menggunakan Beneish Ratio 

Index. Bila nilai M-Score lebih besar dari-2.22 mengindikasikan bahwa terjadi financial fraud pada 

perusahaan tersebut Altman Z-Score memiliki kriteria penilaian tertentu untuk masing-masing nilai 

dari hasil analisis dimana perusahaan yang memiliki nilai dari Altman Z-Score lebih besar dari 2,99 

termasuk perusahaan yang sehat, perusahaan yang memiliki nilai antara 1,81 hingga 2,99 

merupakan perusahaan yang termasuk pada area abu-abu, sedangkan perusahaan yang memiliki 

nilai kurang dari 1,81 merupakan perusahaan yang memiliki potensi kebangrutan (Magdalena & 

Tanusdjaja, 2018). 

Beneish M-Score 

Untuk mendeteksi kecurangan laporan keuangan yang terjadi dalam perusahaan 

menggunakan metode Beneish M-Score, teori ini pertama kali diperkenalkan oleh Messod D. 

Beneish yang kemudian dilakukan pengembangan pada tahun 1999. Beneish mengemukakan dalam 

artikel yang berjudul “The Detection of Earnings Manipulation” pada tahun 1999 dimana dia 

memiliki teori bahwa terdapat beberapa prediktor dari manipulasi laporan keuangan yang dapat 

digunakan. Sampai saat ini teori tersebut masih dipergunakan untuk melakukan analisis fraud 

sebagaimana dalam penelitian Hendang T., et al (2018) yang mana hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa Beneish M-Score model masih efektif digunakan dalam hal mendeteksi 

kecurangan, selain itu (Suheni & Arif, 2020) menggunakan metode Beneish M-Score dalam 

penelitiannya tersebut. Beneish mengutarakan sebuah teori bahwa terdapat prediktor yang dapat 

digunakan untuk memprediksi manipulasi laporan keuangan yaitu menggunakan Beneish Ratio 

Index. Bila nilai M-Score lebih besar dari -2.22 mengindikasikan bahwa terjadi financial fraud pada 

perusahaan tersebut, (Magdalena & Tanusdjaja, 2018). 

H1: Financial Distress berpengaruh terhadap Kecurangan Laporan Keuangan (Beneish M-Score) 

Manajemen Laba (Earning Manajement) 

Manajemen laba merupakan upaya yang dilakukan oleh manajemen untuk mempengaruhi 

informasi yang tercatat pada laporan keuangan dengan tujuan tertentu. Manajemen laba sendiri 

merupakan upaya untuk memproyeksikan kinerja keuangan sehingga target organisasi tercapai, 

selain itu manajemen laba juga memiliki manfaat sebagai gambaran keuangan perusahaan dimasa 
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yang akan datang sehingga manajemen bisa mengambil ancang-ancang untuk segala kemungkinan 

yang bisa terjadi. Manajemen laba tidak selalu berupa pelanggaran terhadap peraturan yang berlaku 

(Generally Accepted Accounting), (Kurniawansyah, 2018) 

H2 : Financial Distress berpengaruh terhadap Kecurangan Laporan Keuangan (Jones Modified) 

METODE PENELITIAN 

Perusahaan sektor Consumer Non Cyclicals merupakan populasi sampel dalam penelitian 

ini. Sektor pasar yang mengarah pada kebutuhan sekunder dengan kondisi ekonomi yang tidak 

stabil akibat Pandemi Covid-19 menjadi komponen yang menarik untuk dijadikan objek penelitian 

bertaju Fraud. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa 160 laporan keuangan atau 

laporan keuangan tahunan dari 32 perusahaan yang terdaftar di BEI dengan kriteria Purposive 

Sampling. Metode analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif. Metode penelitian 

data yang digunakan adalah metode regresi linier berganda dan pengujian hipotesis.  

Rumus regresi linier bergandanya adalah sebagai berikut :  

Y1 : BENEISHit = -7.642393 + 1.238649 ALTMANit + eit  

Y2 : FSFit = -0.048063 + 0.019338 ALTMANit + eit 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pemilihan Model 

1. Uji Chow 

Uji Chow dilakukan untuk menentukan model atau teknik analisa data panel antara 

pendekatan common effect (CE) dan pendekatan efek tetap atau fixed effect (FE). 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui teknik regresi data panel mana yang cocok 

dengan penelitian ini. Jika nilai p (p-value) lebih kecil dari α = 5% maka H0 ditolak 

(Amaliah et al., 2020) 

Model 1 

Tabel 1 Uji Chow 
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Nilai dari hasil analisis probabilitas cross section chi-square sebagaimana 

tertera pada tabel 1 adalah sebesar 0.0089 (<0.05). Sehingga, fixed model effect 

effect adalah pilihan model regresi yang tepat. 

Model 2 

Tabel 2 Uji Chow 

 

Nilai dari hasil analisis probabilitas cross section chi-square sebagaimana 

tertera pada tabel 2 adalah sebesar 0.0209 (<0.05). Oleh karena itu, fixed model 

effect adalah pilihan model regresi yang tepat. 

2. Uji Hausman 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah sebaiknya model REM atau 

FEM yang digunakan. Jika hasil pengujian memiliki p-value lebih kecil dari α = 5% 

maka diputuskan H0 ditolak (Amaliah et al., 2020) 

 

Model 1 

Tabel 3 Uji Hausman 
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Nilai dari hasil analisis probabilitas cross-section random effect 

sebagaimana tertera pada tabel 2 adalah sebesar 0.8927 (>0.05). Dengan 

demikian, random effect model merupakan pilihan model yang tepat. 

 

Model 2 

Tabel 4 Uji Hausman 

 

Nilai dari hasil analisis probabilitas cross-section effect random 

sebagaimana tertera pada tabel 2 adalah 0.458 (>0.05). Dengan demikian 

random effect model merupakan pilihan model yang tepat. 

3. Uji Lagrange Multiplier 

LM – Test digunakan untuk melakukan perbandingan antara Common Effect 

(CE) dengan Random Effect (RE) sehingga pada akhirnya model mana yang dirasa 

menjadi pilihan terbaik untuk penelitian ini. 

Model 1 
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Tabel 5 Uji Lagrange 

    
     Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 

    
        

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    
    *Mixed chi-square asymptotic critical values: 

1% 7.289   

5% 4.321   

10% 2.952   

    
    Sumber: Data diolah, 2022 (Eviews 9.0) 

Nilai dari hasil analisis probabilitas cross-section Breusch-Pagan 

sebagaimana tertera pada tabel 5 yaitu sebesar 0.182574 (>0.05). Ini berarti 

bahwa model regresi common effect model merupakan model yang tepat untuk 

digunakan pada penelitian ini. 
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Model 2 

Tabel 6 Uji Lagrange 

    
     Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 

    
        

    

    

    

    

    

    

    
    

    

    

    
    *Mixed chi-square asymptotic critical values: 

1% 7.289   

5% 4.321   

10% 2.952   

    
    Sumber: Data diolah, 2022 (Eviews 9.0) 

Nilai dari hasil analisis probabilitas cross-section Breusch-Pagan 

sebagaimana tertera pada tabel 5 yaitu sebesar 1.861679 (>0.05). Ini berarti 

bahwa model regresi common effect model merupakan model yang tepat untuk 

digunakan pada penelitian ini. 

 

B. Uji Hipotesis 

1. Koefisien Determinasi 

Pengujian Koefisien Determinasi digunakan untuk melakukan pengujian seberapa 

besar pengaruh antara Variabel Bebas (Dependen) terhadap Variabel Terikat 

(Independen) berdasarkan besaran nilai Adjusted R-Square. Nilai dari Adjusted R-

Square berada di skala 0 s/d 1 atau 0% - 100%, semakin tinggi nilai dari Adjusted R-

Square maka pengaruh antar variabel semakin tinggi.  

Model 1 
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Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi Model 1 

 
Hasil pengujian dari koefisien determinasi sebagaiamana tertera pada 

tabel 7 model 1, menunjukan bahwa Adjusted R-Square bernilai 0.004395 atau 

0.43% yang berarti bahwa tingkat relasi antara Financial Distress terhadap 

Kecurangan Laporan Keuangan yang diukur dengan Beneish M-Score adalah 

sebesar 0.004395 atau 0.43%, sedangkan 0.995605 sedangkan sisanya atau 

sebesar 99.5% adalah faktor lain diluar penelitian. 

Model 2 

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi Model 2 

 

Hasil pengujian dari koefisien determinasi sebagaimana tertera pada 

tabel 8 model 2, menunjukan bahwa Adjusted R-Square bernilai 0.089762 atau 

0.90% yang berarti bahwa tingkat relasi antara Financial Distress terhadap 

Kecurangan Laporan Keuangan yang diukur dengan Beneish M-Score adalah 

sebesar 0.089762 atau sebesar 0.90%, sedangkan sisanya yaitu 0.102376 

sedangkan sisanya sebesar 10.2% merupakan faktor lain diluar penelitian. 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Model 1 

Hasil dari analisis uji simultan sebagaimana tertera pada tabel 7 model 1, nilai 

Prob(F-Statistic) bernilai 0.193944/2 (0.096972) kurang dari 0.10 (alpha 10%). Hal ini 
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berarti bahwa variabel independen Financial Distress memiliki pengaruh yang cukup 

signifikan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan yang diukur oleh Beneish M-Score. 

Model 2 

Hasil dari analisis uji simultan sebagaimana tertera pada tabel 8 model 2, nilai 

Prob(F-Statistic) bernilai 0.062889/2 (0.031444) kurang dari 0.10 (alpha 10%). Hal ini 

berarti bahwa variabel independen Financial Distress memiliki pengaruh yang cukup 

signifikan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan yang diukur oleh Jones Modified. 

3. Uji Parsial (Uji T) 

Model 1 

Tabel 9 Uji Parsial 

 

Hasil dari analisis uji parsial sebagaimana tertera pada tabel 9 Uji Parsial, 

nilai Prob(F-Statistic) bernilai 0,1372/2 (0,0686) kurang dari 0.10 (alpha 10%). 

Hal ini berarti variabel independen Financial Distress yang diukur dengan 

Beneish M-Score berpengaruh signifikan terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan 

Model 2 

Tabel 10 Uji Parsial 

 

Hasil dari analisis uji parsial sebagaimana tertera pada tabel 10 Uji 

Parsial, nilai Prob(F-Statistic) bernilai 0.1876/2 (0,09380) kurang dari 0.10 

(alpha 10%). Hal ini berarti bahwa variabel independen Financial Distress yang 

diukur dengan Jones Modified berpengaruh signifikan terhadap Kecurangan 

Laporan Keuangan. 
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4. Hasil Pengujian Model Estimasi 

5.  

Tabel 11 Hasil Uji Model Estimasi 

Pengujian Model Probabilitas Keputusan Keterangan 

Chow Test 

I 0.0089 Ha diterima 

Individual 

Effect 

(Fixed Effect 

Model) 

II 0.0208 Ha ditolak 

Individual 

Effect 

(Fixed Effect 

Model) 

Hausman Test 

I 0.8927 Ha diterima 
Random Effect 

Model 

II 0.4584 Ha ditolak 
Random Effect 

Model 

Sumber: Data diolah, 2022 (Eviews 9.0) 

 

Dari hasil pengujian analisis Chow Test diperoleh nilai Probabilitas dari Chi square kurang 

dari 0,05 yang berarti bahwa hipotesis nol (H0) ditolak, sehingga model Individual Effect yang 

diwakili oleh Fixed Effect Model merupakan model yang lebih baik. Penentuan individual effect 

lebih baik diestimasi dengan fixed effect atau random effect maka dilakukan pengujian dengan 

metode analisis Hausman test. Berdasarkan hasil uji Hausman Test didapat nilai Probabilitas dari 

Chi square lebih besar dari 0,05 ini berarti hipotesis nol (H0) diterima, maka dari itu estimasi 

dengan Random effect Model adalah pilihan model yang lebih baik digunakan.  

Tabel 12 Hasil Uji Model Estimasi 

Variabel Teori Beta 
Std 

Error 
Tstat 

Pvalue 

(1 Tail) 
Keputusan 

Konstanta  -7.642382 3.037107 -2.516337 0.0065  

Financial 

Distress + 1.238644 0.829173 1.493831 0.0686 

H1 diterima* 

Rsquare 0.010656  

Adj R
2
 0.004395  

Sumber: Data Diolah, 2022 (Eviews 9.0) 

Keterangan: Tingkat Signifikansi ***1%; **5% dan *10% 

 

Berdasarkan tabel 12 Hasil Uji Model Estimasi diatas, maka dapat diketahui persamaan 

linier bergandanya adalah : 

 

BENEISHit = -7.642382 + 1.238644 ALTMANit + eit 

 

Berdasarkan pembahasan diatas, maka hipiotesis nya adalah: 

H1: Terdapat pengaruh positif Financial Distress terhadap Kecurangan Laporan Keuangan (Beneish 

M-Score) 
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Tabel 13 Hasil Uji Model Estimasi 

Variabel Teori Beta 
Std 

Error 
Tstat 

Pvalue 

(1 Tail) 

Keputusa

n 

Konstanta  -0.048063 0.040358 -1.190898 0.1178 
 

Financial 

Distress + 0.019338 0.014613 1.323327 0.0938 

H2 

diterima* 

Rsquare 0.010993  

Adj R
2
 0.004733  

          Sumber: Data Diolah, 2022 (Eviews 9.0) 

         Keterangan: Tingkat Signifikansi ***1%; **5% dan *10% 

 

Berdasarkan tabel 13 Hasil Uji Model Estimasi diatas, maka dapat diketahui persamaan linier 

bergandanya adalah: 

FSFit = -0.048063 + 0.019338 ALTMANit + eit 

 

Berdasarkan pembahasan diatas, maka hipotesis nya adalah: 

H2: Terdapat pengaruh positif Financial Distress terhadap Kecurangan Laporan Keuangan (Jones 

Modified) 

 

6. Pembahasan 

a. Pengaruh Financial Distress terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

(Beneish M-Score)  

Dari Tabel Hasil uji regresi “Coefficient” dapat diketahui nilai signifikan 

untuk Altman Z-Score yakni 0,1372/2 (0,0686) kurang dari 0,10 (alpha 10%) dengan 

beta yang sesuai dengan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Sehingga 

dapat dinyatakan bahwa Altman Z-Score berpengaruh positif signifikan terhadap 

kecurangan laporan keuangan (Beneish M-Score) pada tingkat kepercayaan 90%. 

Altman Z-Score lebih menekankan pada potensi kebangkrutan, sedangkan Beneish 

M-Score lebih menekankan aspek manipulasi laba, (Magdalena & Tanusdjaja, 2018). 

Semakin rendah nilai Altman Z-Score maka potensi kebangkrutan semakin tinggi, 

nilai dari hasil uji regresi menunjukan bahwa nilai Altman Z-Score lebih rendah dari 

0,10 (alpha) 10% nilai tersebut berarti terdapat indikasi bahwa perusahaan yang 

memiliki potensi kebangkrutan lebih tinggi cenderung melakukan kecurangan 

laporan keuangan. 

Sejalan dengan penelitian Tanusdjaja., et al (2018) bahwa penelitiannya 

menunjukan pengaruh positif signifikan terhadap fraud, dalam penelitiannya yang 

mengkomparasi teori Altman Z-Score dan Beneish M-Score terhadap fraud. 

 

b. Pengaruh Financial Distress terhadap Financial Statement Fraud (Jones 

Modified) 

Dari Tabel Hasil uji regresi “Coefficient” dapat diketahui nilai signifikan 

untuk Altman Z-Score yakni 0,1876/2 (0,09380) kurang dari 0,10 (alpha 10%) 

dengan beta yang sesuai dengan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa Altman Z-Score berpengaruh positif signifikan 
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terhadap kecurangan laporan keuangan pada tingkat kepercayaan 90%. Semakin 

rendah nilai Altman Z-Score maka potensi kebangkrutan semakin tinggi, nilai dari 

hasil uji regresi menunjukan bahwa nilai Altman Z-Score lebih rendah dari 0,10 

(alpha) 10% nilai tersebut berarti terdapat indikasi bahwa perusahaan yang memiliki 

potensi kebangkrutan lebih tinggi cenderung melakukan kecurangan laporan 

keuangan. 

Penelitian yang dilakukan (Magdalena & Tanusdjaja, 2018) menyatakan 

bahwa Alman Z-Score pengaruh signifikan terhadap fraud, dalam penelitiannya yang 

mengkomparasi teori Altman Z-Score berpengaruh positif signifikan terhadap 

Fraud. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang menguji Pengaruh Financial Distress terhadap 

Kecurangan Laporan Keuangan pada Perusahaan Sektor Consumer Non Cyclicals yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 2017-2021, maka kesimpulannya adalah Financial Distress berpengaruh 

positif signifikan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan yang diukur dengan Beneish M-Score. 

Financial Distress berpengaruh positif signifikan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan yang 

diukur dengan Jones Modified. 

Hambatan Dalam Penelitian  

1. Beberapa perusahaan tidak dapat diakses laporan keuangannya baik di halaman resmi 

perusahaan maupun di IDX. 

2. Cakupan Sampel pada penelitian ini terbatas yaitu hanya pada perusahaan sektor consumer 

non cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Saran  

1. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan menggunakan sampel lainnya misalnya 

perusahaan sektor energi, manufaktur dan lain-lain. 

2. Penelitian selanjutnya dapat mencoba untuk menambahkan variabel lainnya kedalam model 

penelitian misalnya menambah variabel Korupsi dan/atau Penyalahgunaan Aset yang 

merupakan komponen dari teori Fraud Tree. 
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